
1 

BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi yang pesat mempengaruhi banyak 

bagian kehidupan.  Hal ini berpengaruh pada perilaku pembelian 

konsumen yang bergeser dari konvensional ke digital. Banyak 

pelaku bisnis menganggap kemajuan teknologi yang sering dikenal 

dengan era 4.0 sebagai peluang ekonomi yang memungkinkan. 

Banyak bisnis semakin menjual produk mereka melalui teknologi 

internet atau keahlian e-commerce.
1
 

Revolusi Industri 4.0 merupakan revolusi industri digital 

dimana semua bagian terhubung dan berkomunikasi secara real 

time dimanapun dan kapanpun melalui Informasi Teknologi (IT). 

Perbaikan teknologi berdampak besar pada perubahan struktur 

industri dan persaingan dunia di tingkat mikro. Selanjutnya, untuk 

mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar global, setiap 

perusahaan harus mengelola teknologi.
2

 Menurut Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), penetrasi internet 

akan mencapai 78,19 persen pada 2023 atau 215.626.156 orang 

dari total populasi 275.773.901. Dalam jumpa pers di kantor APJII, 

Muhammad Arif, Direktur Eksekutif APJII, mengumumkan:
3
 

“Peningkatan penetrasi ini masih didorong oleh penggunaan 

internet yang kian jadi kebutuhan masyarakat, khususnya semenjak 

pandemi Covid-19 pada 2020”. 

 

Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa tingkat penetrasi 

internet di Indonesia tahun ini naik 1,17 persen dibandingkan 

periode survei sebelumnya.  Saat ini pengguna internet semakin 

banyak, ada yang menggunakan media internet untuk mencari 

sumber belajar, media promosi, media berbagi informasi, sarana 
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bisnis online dan lain-lain. Di Indonesia sendiri saat ini sedang 

berkembang tren bisnis dan belanja online. Belanja online semakin 

diminati karena dianggap lebih praktis, menghemat waktu dan 

biaya, serta tidak serumit belanja offline. Saat ini minat belanja 

online semakin tinggi, sehingga lambat laun terjadi pergeseran 

perilaku belanja konsumen dari belanja offline, ke belanja online.
4
 

Saat ini, beberapa bisnis pengembangan aplikasi sedang 

mengembangkan aplikasi perdagangan elektronik (e-commerce) 

untuk perangkat smartphone yang akan tersedia bagi konsumen di 

seluruh dunia. Semakin banyaknya aplikasi e-commerce yang 

tersedia semakin memperketat perebutan hati konsumen. Ada 

banyak program e-commerce yang tersedia untuk diunduh gratis 

dan digunakan di Google Play Store. Aplikasi e-commerce yang 

dapat memikat hati konsumen dan berkembang pesat ditandai 

dengan banyaknya konsumen yang tertarik untuk melakukan 

pembelian berulang (Repurchase Intention).
5
 

Repurchase intention atau minat beli ulang adalah kepuasan 

pelanggan yang diukur secara perilaku dengan menanyakan apakah 

pelanggan akan berbelanja atau menggunakan jasa perusahaan lagi. 

Faktor yang mempengaruhi adanya repurchase intention ialah 

Islamic branding. Jika sebuah produk memiliki merek, maka 

produk tersebut dapat menarik pembeli. Dalam perspektif 

pelanggan, branding memiliki peran penting yang benar adanya di 

dunia nyata. Branding bukanlah sebuah pertarungan untuk 

mengetahui siapa yang dapat membuat produk yang lebih baik, 

tetapi siapa yang dapat membangun pemahaman yang lebih baik.
6
 

Branding Islam dapat didefinisikan sebagai penggunaan 

nama yang berhubungan dengan Islam atau menampilkan 

identifikasi Ḥalal untuk suatu produk. Produk fashion muslim 

harus bisa membranding produknya untuk menarik pelanggan dan 
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pelanggan merasa puas ketika menggunakan produk tesebut. 

Muslim merupakan populasi terbesar kedua di dunia, sehingga 

menjadikan branding Islam semakin penting. Alasan lainnya 

adalah pengakuan akan pentingnya merek di pasar konsumen 

Muslim.
7
 Barang-barang halal yang dibuat di negara-negara Islam 

untuk pelanggan Muslim adalah merek yang termasuk dalam 

kategori ini. Kedua, berdasarkan asal usulnya, yaitu merek Islami. 

Demikian juga, produk yang berasal dari negara-negara Islam, 

penggunaan label Ḥalal penting untuk menunjukkan karakter. 

Maka dengan Islamic branding yang baik akan meningkatkan 

repurchase intention sebagaimana penelitian dari Rahmawaty dan 

Rakhmawati
8
, Aisyah dkk

9
 dan Khan dkk

10
 menunjukkan bahwa 

islamic branding berpengaruh tehadap pembelian konsumen. 

Namun, penelitian dari Pamungkas dkk.,
11

 menunjukkan bahwa 

Islamic branding tidak berpengaruh terhadap repurchase intention.  

Untuk memperluas jangkauan penjualan produk bisa 

dilakukan melalui sosial media. Media umum merupakan platform 

yang memungkinkan pengguna untuk menciptakan dan bertukar 

konten antara satu sama lain. Konsumen memakai media umum 

menggunakan ke dua tangan. Dapat dikatakan bahwa media umum 

merupakan media hubungan online. Hal ini bisa dilakukan setiap 

individu yang mempunyai akses ke internet dimana mereka bisa 

menciptakan, berbagi, dan mempublikasikan ide dan pengalaman 

mereka. Konten berdasarkan ide dan pengalaman mereka bisa 
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berupa gambar, teks, video, dan audio. Seiring berjalannya waktu, 

orang-orang sudah mulai menghabiskan lebih banyak waktu pada 

internet terutama pada situs media umum misalnya Facebook, 

LinkedIn dan Instagram. Dengan begitu memasarkan produk 

melalui media sosial menjadi efektif dalam membuat pelanggan 

melakukan repurchase intention.
12

 Sebagaimana penelitian dari 

Yonathan dan Bernarto
13

 dan Khan dkk.,
14

 menunjukkan bahwa 

social media marketing berpengaruh terhadap repurchase 

intention. Namun penelitian dari Yunikartika dan Harti
15

 

menjelaskan bahwa social media marketing marketing tidak 

berpengaruh terhadap minat beli. 
Kemudian, untuk membuat konsumen dapat membeli ulang 

produk yang kita jual sebaiknya platform e-commers dapat 

digunakan dengan mudah sebagaimana konsep perceived ease of 

use. Persepsi kemudahan mengacu pada sejauh mana seorang 

individu merasakan bahwa menggunakan teknologi tertentu yang 

diberikan adalah mudah dan tidak menyulitkan. Studi sebelumnya 

tentang adopsi teknologi pendidikan adopsi teknologi pendidikan 

menunjukkan bahwa perceived ease of use pengguna secara 

substansial mempengaruhi persepsi mereka tentang kegunaan.
16

 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Saoula, et al.,
17
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menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki 

pengaruh signifikan dalam mempengaruhi niat beli ulang 

pelanggan. Namun pada penelitian Laora dkk.,
18

 menunjukkan 

hasil bahwa persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat 

beli ulang 

Pembelian ulang juga bisa dipengaruhi oleh perceived 

usefulness. Nofiyanti dan Wiwoho mendefinisikan bahwa 

perceived usefulness (persepsi akan kemanfaatan) adalah kegunaan 

yang dapat dirasakan ketika dapat melakukan pembelian dengan 

waktu yang singkat, mendapatkan informasi yang lengkap, dan 

pembayaran yang mudah serta menjadi kepercayaan utama dalam 

melakukan pembelian. Maka, dengan adanya perceived usefulness 

yang baik dari konsumen akan meningkatkan repurchase 

intention.
19 

Selain itu, perilaku konsumen untuk membeli ulang produk 

yang pernah dibelinya dapat dipengaruhi oleh bagaimana 

konsumen mempercayai brand tersebut. Brand Trust ialah 

ekspektasi atau harapan pelanggan, dengan keyakinan akan 

keandalan dan niat dari sebuah merek dalam situasi yang 

melibatkan risiko bagi pelanggan.
20

 Kepercayaan merupakan faktor 

penting yang berkontribusi terhadap repurhase intention. 

Berdasarkan data Similarweb, Shopee kini menjadi situs e-

commerce kategori marketplace yang paling banyak dikunjungi di 

Indonesia. Situs Shopee menerima 237 juta kunjungan pada 

September 2023, meningkat sekitar 38% dari awal tahun. 
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Pertumbuhan pengunjung Shopee jauh melampaui pesaing 

utamanya, Tokopedia, Lazada, Blibli, dan Bukalapak. Website 

Tokopedia mendapat 88,9 juta kunjungan pada September 2023, 

turun 31% dibandingkan awal tahun.
21

 Berikut gambar kunjungan 

konsumen marketplace shopee dan pesaingnya:  

 

Gambar 1. 1 Kunjungan Konsumen pada Marketplace di 

Indonesia 

 

Sumber: Similarweb
22

 

Peneliti melakukan observasi awal terhadap 6 konsumen 

Hijab Ar Rafi. Setelah melakukan observasi, hasil observasi 

menunjukkan bahwa tiga konsumen Hijab Ar Rafi minat 

melakukan pembelian ulang karena produk Hijab Ar Rafi 

kualitasnya bagus, nyaman dipakai, dan ada diskonnya. Tetapi tiga 

konsumen lainnya tidak minat melakukan pembelian ulang karena 

harganya terlalu mahal dan hanya membeli produk Hijab Ar Rafi 

sekedar memenuhi trend. 

Sebagaimana penelitian yang di lakukan oleh Puspitasari & 

Briliana menunjukkan hasil bahwa perceived ease of use dan 

perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap repurchase 
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intention pada konsumen Zalora.
23

 Didukung dengan penelitian 

lain oleh Wiwoho temuan penelitian ini menunjukkan bagaimana 

utilitas yang dirasakan mempengaruhi kemungkinan pembelian 

berulang. Variabel kemudahan penggunaan yang dirasakan secara 

signifikan mempengaruhi kemungkinan pembelian berikutnya.
24

 

Kemudian penelitian oleh Zulfikar dan Mikhriani 

menunjukkan hasil bahwa social media marketing memiliki 

pengaruh yang positif terhadap variabel brand trust.
25

 Penelitian 

yang dilakukan oleh Anwar menunjukkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara islamic branding terhadap 

brand trust.
26

 Selanjutnya pada penelitian Rizky, et al., 

menunjukkan hasil brand trust berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap repurchase intention.
27

 

Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Aisyah, et al., 

terdapat research gap yang menunjukkan bahwa Islamic branding 

tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
28

 Akan tetapi 

pada penelitian Khan, et al., menjelaskan bahwa Islamic branding 

memiliki dampak positif terhadap keputusan pembelian produk.
29
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(2017). 
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Hal yang sama terdapat research gap pada penelitian Astuti 

dan Abdurrahman, menunjukkan hasil bahwa social media 

marketing terhadap minat beli ulang berpengaruh positif.
30

 Akan 

tetapi pada penelitian Bawono et al., menunjukkan hasil bahwa 

social media marketing tidak berpengaruh terhadap repurhcase 

intention.
31

 

Dari pemaparan di atas, penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Repurchase Intentions Hijab Ar Rafi di 

Shopee: Integrasi Islamic Branding, Social Media Marketing, 

Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness dan Brand Trust”. 

Alasan penulis mengambil judul tersebut adalah owner Hijab Ar 

Rafi yaitu Bunda Hanim aktif di media sosial seperti, instagram 

yang kebanyakan pengguna akun ini adalah anak muda. Selain 

aktif di media sosial, owner juga sering bekerja sama dengan para 

artis untuk dijadikan model produk Ar Rafi. Hal ini menjadikan 

penulis percaya bahwa dengan latar belakang owner yang aktif di 

media sosial bisa menumbuhkan kepercayaan konsumen pada 

brand Ar Rafi. Dengan hadirnya platform shopee sebagai situs 

jualan online, para agen Hijab Ar Rafi bisa lebih mudah 

mempromosikan produknya, mengelola penjualannya dan dapat 

menarik konsumen secara luas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti merumuskan masalah, diantaranya:  

1. Apakah terdapat pengaruh Islamic branding terhadap brand 

trust? 

2. Apakah terdapat pengaruh social media marketing terhadap 

brand trust? 

3. Apakah terdapat pengaruh brand trust terhadap repurchase 

intentions? 

4. Apakah terdapat pengaruh perceived ease of use terhadap 

repurchase intentions? 

                                                           
30

Cindy Widya Astuti and Abdurrahman, “Pengaruh Social Media 

Marketing Dan Brand Trust Terhadap Minat Beli Ulang Dengan Kepuasaan 

Pelanggan Sebagai Variabel Intervening,” Journal of Advances in Digital 

Business and Entrepreneurship 1, no. 2 (2022): 37. 
31

Thomas Kevin Putra Bawono Tong and Hartono Subagio, “Analisa 

Pengaruh Social Media Marketing Terhadap Repurchase Intention Melalui Brand 

Trust Sebagai Variabel Mediasi Pada Instagram Adidas Indonesia Di Surabaya,” 

Jurnal Strategi Pemasaran 7, no. 1 (2020): 10. 
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5. Apakah terdapat pengaruh perceived usefulness terhadap 

repurchase intentions? 

6. Apakah terdapat pengaruh islamic branding terhadap 

repurchase intentions? 

7. Apakah terdapat pengaruh social media marketing terhadap 

repurchase intentions? 

8. Apakah terdapat pengaruh social media marketing terhadap 

repurchase intentions dimediasi oleh brand trust? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Islamic branding terhadap brand 

trust. 

2. Untuk mengetahui pengaruh social media marketing terhadap 

brand trust. 

3. Untuk mengetahui pengaruh brand trust terhadap repurchase 

intentions. 

4. Untuk mengetahui pengaruh perceived ease of use terhadap 

repurchase intentions. 

5. Untuk mengetahui pengaruh perceived usefulness terhadap 

repurchase intentions. 

6. Untuk mengetahui pengaruh Islamic branding terhadap 

repurchase intentions. 

7. Untuk mengetahui pengaruh social media marketing terhadap 

repurchase intentions. 

8. Untuk mengetahui pengaruh social media marketing terhadap 

repurchase intentions dimediasi oleh brand trust. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Pada bidang keilmuan ekonomi syariah, penelitian ini 

diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan, 

khususnya tentang perilaku konsumen dalam Islam, 

terutama pada Islamic branding, social media marketing, 

brand trust, perceived ease of use, perceived usefulness, 

dan repurchase intentions.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi peneliti dan pihak-pihak terkait, khususnya pada 

dunia bisnis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Konsumen Hijab Ar Rafi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dalam rangka menumbuhkan kesadaran pentingnya 
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teknologi informasi bagi para konsumen Hijab Ar Rafi. 

Dengan adanya aplikasi shopee, konsumen bisa lebih 

menghemat waktu untuk belanja Hijab Ar Rafi. Lebih 

mudah memilih produk tanpa harus berdesakan dengan 

banyak orang. Selain itu, para konsumen dapat 

memanfaatkan promo-promo menarik dari shopee, 

seperti gratis ongkir, promo-promo setiap hari dan 

tersedia beragam pilihan metode pembayaran.  

b. Bagi Produsen Hijab Ar Rafi 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber 

informasi oleh olshop Hijab Ar Rafi untuk meningkatkan 

repurchase intentions pada produk hijabnya. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi analisis niat beli ulang 

produk Ar-Rafi Hijab di platform e-commerce Shopee, dengan 

mengintegrasikan berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan 

konsumen. Penelitian ini mengeksplorasi peran Islamic branding 

dalam membangun identitas dan nilai merek yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji dampak 

pemasaran media sosial dalam meningkatkan kesadaran dan 

keterlibatan konsumen. Penelitian ini juga mencakup evaluasi 

terhadap persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan 

platform Shopee dalam memfasilitasi pengalaman berbelanja yang 

nyaman dan efisien. Terakhir, penelitian ini menilai pentingnya 

kepercayaan merek dalam mendorong loyalitas konsumen dan niat 

pembelian kembali. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran lebih jelas terkait dengan 

penelitian ini, penulis akan menjabarkan sistematika penulisan, 

diantaranya: 

1. Bagian Awal 

Pada bagian awal memuat halaman judul, nota pengesahan 

pembimbing, pernyataan keaslian tesis, abstrak, motto, 

persembahan, pedoman transliterasi arab-latin, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar. 

2. Bagian Isi 

Pada bagian ini memuat lima bab yang dijelaskan di 

bawah ini: 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang deskripsi teori, penelitian 

terdahulu dan originalitias penelitian, kerangka 

berpikir serta hipotesis penelitian. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, variabel penelitian, populasi 

dan sampel, pengumpulan data, instrumen 

penelitian, definisi operasional, uji validitas dan 

reliabilitas serta analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum 

objek penelitian, analisis statistik deskriptif, 

analisis data dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang simpulan, 

implikasi dan saran. 

3. Bagian Akhir  

Pada bagian akhir memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran 

yang berkaitan dengan dokumen persyaratan dan data 

penelitian serta riwayat hidup penulis. 

 


